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RINGKASAN 

Spiritual Sosio-Agricutural Entrepreneurship 

 

Latar belakang penulisan karya tulis ini adalah adanya kohesi yang liat 

antara pertanian, pengangguran dan kemiskinan yang agaknya menjadi pekerjaan 

rumah bangsa ini. Permasalahan seputar pertanian, pengangguran dan kemiskinan 

tersebut muncul karena beberapa faktor, seperti kurangnya inovasi, kreativitas dan 

kemandirian di kalangan masyarakat. Pengembangan jiwa kewirausahaan sangat 

penting untuk membangun kreativitas, keterampilan, dan kemandirian. Namun, 

terkadang kemunculan kegiatan wirausaha atau bisnis memunculkan masalah baru 

seperti eksploitasi sumber daya alam dengan mengesampingkan kelestariannya, 

perusakan alam, polusi udara, bahkan kesenjangan ekonomi. Maka perlu 

membentuk karakter jiwa wirausaha yang bekerja selaras dengan alam di sektor 

petanian serta berlandaskan nilai-nilai keagamaan disebut Spiritual Sosio-

Agricultural Entrepreneurship. Hal ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi 

permasalahan Indonesia.  

Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

menumbuhkembangkan budaya kewirausahaan kepada masyarakat, membentuk 

wirausahawan muda terdidik, dan memberikan solusi meningkatkan daya saing 

Indonesia berbasis Spiritual Sosio-Agricultural Entrepreneurship.  

Perlu disadari bahwa untuk membangun suatu “peradaban”, harus dimulai 

dari revolusi pola pikir. Lembaga pendidikan formal diharapkan mampu 

membentuk pola pikir tersebut sebagai pondasi karakter personal jangka panjang. 

Oleh karena itu, langkah awal untuk menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan 

adalah dengan pembelajaran kurikulum Spiritual Sosio-Agricultural 

Entrepreneurship melalui lembaga pendidikan formal seperti SD,SMP, SMA dan 

perguruan tinggi. Konsepsi tersebut dirumuskan dalam kurikulum pendidikan 

yang berbasis kewirausahaan. Beberapa institusi atau kelembagaan telah 

menginisisasi konsep tersebut untuk dipraktikkan dalan lingkup institusi masing-

masing. Sehingga untuk menjadi sebuah gerakan nasional, pemerintah perlu 

menginisiasi secara massif konsep tersebut lewat dinas terkait.  

Selain itu, diperlukan pelatihan kewirausahaan berbasis kemasyarakatan, 

pengembangan bisnis berbasis pertanian, serta pendidikan spiritual oleh para 

ulama, rohaniawan, dan lembaga keagamaan untuk membentuk karakter umat 

yang mandiri, kreatif dan terampil dengan tetap mengacu pada nilai-nilai agama 

sehingga terbentuk sosok Spiritual Sosio-Agricultural Entrepreneur.  

Secara keseluruhan, setelah  karakter personal Spiritual Sosio-Agricultural 

Entrepreneur telah terbentuk, diperlukan komando sistem oleh pemerintah untuk 

mensinergiskan gerak dan menyearahkan tujuan, memberdayakan semua 

komponen masyarakat secara optimal, melakukan bantuan-bantuan teknis 

kegiatan wirausaha, serta menetapkan dan menjalankan aturan main yang arif dan 

tegas untuk menertibkan praktik-praktik wirausaha yang merugikan. Apabila 

semua komponen bangsa mampu bekerjasama untuk mewujudkan cita-cita 

bangsa, Indonesia yang damai, aman, sentosa adalah sebuah keniscayaan.  


